BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang diperolen melalui peneltian yang
dilakukan tentang Komunikasi Outgroups Etnis Tionghoa di Kampung Cina
Pondok Kota Padang Sebagai Penguatan Identitas Kultural, sehingga
kesimpulan yang di dapatkan bahwa interaksi yang dilakukan etnis Tionghoa
di kota Padang dapat dikatakan tidak sepenuhnya hanya kepada ingroups
melainkan condong pula terhadap outgroups, hal tersebut dibuktikan melalui
proses perkawinan dan pergaulan etnis Tionghoa di instansi pendidikan
maupun luar pendidikan, sehingga secara tidak langsung unsur rasisme yang
terjadi antar budaya semakin menipis. Namun walaupun perpaduan etnis
sudah terjadi, tidak dapat dipungkiri bahwa dalam ingroups masih ada unsur
penanaman ideologi bahwa etnis yang satu memiliki strata yang lebih tinggi
dari etnis lain.

Sehingga keterbukaan dan rasa tolerensi antar perbedaan budaya adat
istiadat, menjadi salah satu faktor penting dalam menerima perbedaan budaya
yang ada di kota padang. Pentingnya bahasa dan penanaman sikap toleransi
menjadi faktor penentu untuk menjalin komunikasi yang efektif dengan
outgroups. Sikap positif dengan mengesamping perbedaan budaya membuat

timbulnya respek terhadap keadua belah pihak. Dengan begitu komunikasi



outgroups yang lebih intens dapat menjadi sarana bagi mereka untuk menjalin
hubungan yang harmonis, dan keakraban di kota Padang.
5.2 Saran
Adapaun saran yang dapat peneliti berikan kepada khalayak umum
bersadarkan dari judul dari penenlitian ini, antara lain :
a. Masyarakat umum

1. Tidak membeda-bedakan etnis yang ada. Hal ini seperti ini
tentunya memiliki dampak yang signifikan untuk mengurangi
rasa iri dalam diri setiap etnis yang dirugikan, dengan tidak
membeda-bedakan perlakuan dan hak yang diberikan maka
dapat meminimalisir konflik antar etnis.

2. Saran lain yang dapat diberikan berupa lebih memiliki rasa
toleransi yang tinggi dan sikap terbuka terhadap budaya luar
atau outgroups, dan seharusnya etnis Tionghoa dan outgroups
sama-sama menunjukan sikap saling menghargai.

3. Menanamkan sikap percaya diri dan berani untuk menunjukan
identitas budaya yang dimiliki kepada outgroups.

b. Penelitian selanjutnya

Penelitian ini menggunakan metode etnografi komunikasi, namun

karena situasi yang kurang menguntungkan membuat proses

observasi yang dilakukan mengalami kendala sedikit. Sehingga

melakukan wawancara sebagai sarana untuk mengumpulkan data.



Untuk penelitian selanjutnya dapat difokuskan membahas
mengenai komunikasi ingroups dan outgroups pada suatu etnis

tertentu.



